



A. Latar Belakang 
Tanah Vertisol merupakan salah satu tanah yang memiliki kendala dalam 
pengelolaannya. Kendala utama pengelolaan tanah Vertisol adalah pengolahan 
tanah yang berat dan ketersediaan unsur hara yang terbatas. Vertisol merupakan 
tanah dengan mineral lempung Montmorillonit (lempung 2:1) yang didominasi 
oleh mineral klei smektit (Nursyamsi dan Setyorini 2009), berwarna abu-abu 
gelap hingga kehitaman dan memiliki tekstur klei (Prasetyo 2007). Ciri khasnya 
antara lain mengembang saat basah dan mengerut saat kering, memiliki KTK 
yang tergolong tinggi hingga sangat tinggi dan bahan organik yang rendah, 
bahkan sering kurang dari 1%. Sesungguhnya tanah ini kaya akan unsur hara, 
akan tetapi unsur-unsur tersebut terjerap oleh klei yang mengakibatkan 
ketersediaannya untuk tanaman menjadi kurang.  
Kangkung darat yang ditanam  pada  tanah  Vertisol  sering mengalami  
kendala  yaitu  kekurangan unsur  unsur makro seperti fosfor dan kalium.  
Menghadapi  kondisi ketersediaan hara pada tanah Vertisol yang rendah  maka  
perlu  adanya  penambahan hara  pada  tanah  Vertisol. Salah satu usaha untuk 
mengurangi dua kendala utama pada tanah Vertisol adalah dengan pemberian 
pupuk organik. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kesuburan tanah, 
tidak hanya kesuburan kimia tetapi juga kesuburan fisika dan biologi tanah 
(Nelvia 2012). Kesuburan tanah dari sudut kimia diartikan sebagai kemampuan 
tanah untuk menyediakan hara yang cukup bagi tanaman.  
Inovasi dalam pembuatan pupuk organik telah mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Salah satu inovasi tersebut adalah penggunaan biofilmed 
biofertilizer sebagai dekomposer pupuk organik. Biofilmed biofertilizer terdiri dari 
beberapa mikroorganisme yang menguntungkan seperti bakteri penambat 
Nitrogen, jamur pelarut Fosfat, bakteri pelarut Kalium serta jamur pengendali 
hayati penyakit tanaman. Mikroba-mikroba tersebut diformulasikan dalam bahan 
pembawa khusus sehingga dapat digunakan sebagai starter atau dekomposer 
(Santoso dan Sajidan 2013). Melalui  penelitian ini diharapkan dapat diketahui 
dosis pupuk organik yang tepat untuk meningkatkan kesuburan tanah Vertisol 




B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh aplikasi biofilmed biofertilizer yang digunakan untuk 
mendekomposisi pupuk organik dari kotoran puyuh terhadap pertumbuhan 
kangkung darat dan kesuburan kimia tanah Vertisol?  
2. Berapa dosis pupuk organik dari kotoran puyuh dengan dekomposer  
biofilmed biofertilizer yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan kangkung 
darat dan kesuburan kimia tanah Vertisol? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh aplikasi biofilmed biofertilizer yang digunakan untuk 
mendekomposisi pupuk organik dari kotoran puyuh terhadap pertumbuhan 
kangkung darat dan kesuburan kimia tanah Vertisol.  
2. Menentukan dosis pupuk organik dari kotoran puyuh dengan dekomposer  
biofilmed biofertilizer yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan kangkung 
darat dan kesuburan tanah kimia Vertisol. 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambah pengetahuan serta membuka peluang dalam pengembangan 
pupuk organik untuk meningkatkan pertumbuhan kangkung darat dan 
kesuburan kimia tanah Vertisol. 
2. Sebagai alternatif dalam peningkatan budidaya kangkung darat ramah 
lingkungan. 
3. Sebagai alternatif dalam perbaikan kesuburan tanah Vertisol melalui upaya 
penyediaan nutrisi tanaman secara organik. 
